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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan pembahasan penelitian sebagaimana telah diuraikan dalam bab 

IV, maka pada bagian ini akan dikemukakan beberapa hal-hal penting sebagai 

kesimpulan, sebagai barikut: 

A. Kesimpulan 

1. Kesimpulan Umum 

Peranan Karang Taruna Kampung Baru dalam mengembangkan kesadaran 

moral pemuda dilaksanakan dengan mengembangkan nilai-nilai kesadaran 

moral melalui berbagai materi kegiatan yang dilaksananakan secara rutin oleh 

Karang Taruna Kampung Baru seperti dalam kegiatan keagamaan, kegiatan 

kebersihan dan peduli lingkungan, kegiatan pengabdian pada masyarakat dan 

pelayanan sosial, serta kegiatan kesenian dan budaya. 

2. Kesimpulan Khusus 

1. Materi kegiatan Karang Taruna Kampung Baru yang saat ini masih 

berjalan yaitu (1) kegiatan keagamaan, (2) kegiatan kebersihan dan peduli 

lingkungan, (3) kegiatan pengabdian pada masyarakat dan pelayanan 

sosial, serta (4). kegiatan kesenian dan budaya.  

2. Metode yang digunakan Karang Taruna Kampung Baru dalam 

mengembangkan kesadaran moral pemuda meliputi: (1) memberikan 

motivasi bagi anggota karang taruna agar kegiatan yang dilaksanakan 

dapat berjalan dengan baik. (2) metode reward and punishment. (3) 

metode keteladanan. (4) metode nasihat. (5) menanamkan motivasi 

intrinsik para pemuda anggota Karang Taruna Kampung Baru.  

3. Nilai-nilai kesadaran moral yang dikembangkan melalui kegiatan Karang 

Taruna diantaranya adalah nilai nilai-nilai kesadaran moral yang 

dikembangkan melalui kegiatan karang taruna diantaranya adalah nilai 

agama (religius), nilai empati, nilai kemanusiaan, nilai kebersamaan 

(solideritas), nilai tanggungjawab sosial, nilai gotong royong, nilai kerja 

keras, nilai seni, nilai budaya, dan nilai cinta tanah air (nasionalisme). 
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4. Terdapat dua faktor kendala yang dihadapi Karang Taruna Kampung Baru 

dalam mengembangkan kesadaran moral pemuda, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal seperti, minimnya motivasi yang muncul 

dari dalam diri pemuda karang taruna, sulitnya membagi waktu antara 

kesibukkan sehari-hari dengan kegiatan berorganisasi di karang taruna. 

Sedangkan faktor kendala eksternal seperti,  keterbatasan dana, 

keterbatasan fasilitas, serta masih belum optimalnya dukungan dari 

berbagai pihak seperti dari pemerintah dan masyarakat sekitar, sulit 

mencari kader, belum adanya tempat khusus yang dimiliki karang taruna 

kampung baru untuk melaksanakan kegiatannya, serta faktor  latar 

belakang kehidupan para pemuda yang berbeda-beda 

5. Terdapat enam upaya yang dilakukan karang taruna kampung baru untuk 

mengatasi kendala yang dihadapi dalam mengembangkan kesadaran moral 

pemuda, diantaranya yaitu: (1) memberikan motivasi yang membangun 

kepada para pemuda untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan. (2) 

melakukan pengkaderan. (3) melakukan komunikasi, dan koordinasi yang 

baik antar pengurus dan anggota Karang Taruna Kampung Baru. (4) 

meningkatkan kerjasama, komunikasi dan koordinasi yang baik antara 

Karang Taruna Kampung Baru dengan pemerintah desa dan masyarakat. 

(5) melakukan upaya khusus seperti melaksanakan pengajian rutin dan 

diskusi atau sharing mengenai problematika anak muda setiap malam 

jumat di lingkungan Bale Paseban, serta melakukan kerjasama dengan 

pemerintah desa untuk mengadakan pengajian umum tingkat kelurahan 

yang dilaksanakan pada setiap hari rabu pagi di Masjid Besar Ujung 

Berung. (6) memberikan pengertian tentang tingkah laku yang benar 

melalui teladan yang baik, dan memberikan pengertian mengenai tingkah 

laku yang salah dan buruk melalui nasihat. 

6. Hasil temuan menunjukkan terdapat perubahan positif diantaranya yaitu 

menurunnya tindak kenakalan remaja, tidak ada lagi geng motor, tidak ada 

lagi tindakan penyalahgunaan narkoba di kalangan pemuda Kampung 

Baru, pemuda Kampung Baru semakin kreatif, mandiri, dan religius. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang diambil, maka peneliti mengajukan beberapa 

rekomendasi yang sekiranya saran atau rekomendasi tersebut dapat bermanfaat 

bagi semua pihak sebagai upaya mengoptimalkan peranan karang taruna dalam 

mengembangkan kesadaran moral pemuda. Adapun rekomendasi yang diajukan 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pengurus Karang Taruna 

a. Karang taruna harus lebih meningkatkan komunikasi dan koordinasi antara 

pengurus dan anggota karang taruna, pemerintah serta masyarakat setempat 

dengan cara mengadakan sosialisasi atau penyuluhan khusus mengenai 

kegiatan yang akan dilaksanakan karang taruna sehingga akan tercipta 

harmonisasi hubungan kerjasama diantara pengurus dan anggota karang 

taruna, pemerintah desa, serta masyarakat. 

b. Pengurus karang taruna harus menciptakan metode yang lebih menarik dari 

metode reward and punishment, seperti metode peringkat atau ranking, 

dimana bagi pengurus dan anggota yang memiliki kualitas kinerja yang 

baik akan diberi peringkat atau ranking. 

c. Pengurus karang taruna harus lebih ekstra dalam memberikan motivasi 

yang membangun kepada anggota dengan cara membina hubungan yang 

hangat dan penuh pengertian dengan anggota, menghargai (me-reward) 

pendapat atau hasil karya anggota, membantu anggota yang memerlukan 

bantuan dalam memecahkan masalahnya, baik yang menyangkut organisasi 

maupun nonorganisasi. 

d. Pengurus dan anggota karang taruna harus lebih kreatif lagi dalam 

membuat proposal agar dapat menarik minat dan perhatian para donatur. 

e. Pengurus Karang Taruna harus lebih konsisten dalam memberikan teladan 

dan pemahaman yang benar tentang nilai-nilai kesadaran moral yang 

dikembangkan dengan cara menunjukkan sikap yang baik seperti 

menghadapi kendala dengan bijak, dapat mengendalikan emosi, 

mengerjakan tanggungjawab dengan tekun, dapat menghargai karya 

anggota, serta menunjukkan pandangan hidup yang optimis. 
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2. Bagi Anggota Karang Taruna 

a. Anggota karang taruna hendaknya lebih meningkatkan partisispasi 

maupun kontribusi dengan cara selalu aktif dalam setiap kegiatan yang 

dilaksanakan karang taruna. 

b. Anggota karang taruna hendaknya lebih pandai dalam membagi waktu 

antara kesibukkan pribadi dengan kepentingan organisasi dengan cara 

menyusun seluruh jadwal kegiatan sehingga waktu yang tersedia dapat 

dimanfaatkan secara optimal dan teratur. 

3. Bagi Lurah/Pembina Umum Karang Taruna 

a. Lebih menigkatkan dukungan moril dan materil dengan membantu 

mewujudkan pengalokasian dana yang sesuai dengan kebutuhan 

pelaksanaan program kegiatan. 

b. Membantu melengkapi sarana dan prasarana yang masih kurang seperti 

gedung khusus untuk karang taruna kampung baru. 

4. Bagi Masyarakat dan Tokoh Masyarakat 

a. Bagi masyarakat hendaknya lebih meningkatkan dukungan dan 

partisispasinya dalam berbagai kegiatan yang dilaksanakan karang taruna. 

b. Lebih mendorong dan mendukung putra-putrinya untuk aktif dalam 

kegiatan karang taruna dan tergabung dalam keanggotaan maupun 

kepengurusan karang taruna kampung baru. 

5. Bagi Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan 

a. Dalam proses perkuliahan agar dapat diperjelas lagi mengenai korelasi 

pendidikan karakter dengan setiap mata kuliah hingga mahasiswa dapat 

memahami pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai 

bekal untuk menjadi guru PKn. 

b. Lebih memotivasi mahasiswa agar memiliki keinginan untuk mengikuti 

kagiatan organisasi khususnya di dalam lingkungan kampus seperti dalam 

organisasi HMCH dan umumnya organisasi lainnya yang dapat 

memberikan dampak positif bagi pengembangan potensi dan kesadaran 

moral mahasiswa sebagai generasi muda harapan bangsa. 


